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Data Artikel: Quantity Take-Off merupakan tahap penting dan juga tahap awal dari
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*Email Korespondensi: biaya proyek. Dalam beberapa tahun terakhir kemajuan teknologi

mampu memberikan dampak yang besar di dunia konstruksi,
penggunaan perangkat lunak berbasis Building Information Modeling
(BIM) seperti Autodesk Revit memberikan kemampuan untuk
memvisualisasikan, menganalisis, dan merencanakan proyek lebih
rinci dan akurat. Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan studi
mendalam tentang penggunaan Autodesk Revit dalam analisis
quantity take-off yang akurat dan efisien pada volume beton dengan
memahami kelebihan maupun kekurangan perangkat lunak tersebut,
bila dibandingkan dengan metode konvensional. Metode analisis
kuantitas yang dipakai dalam penelitian ini yaitu melalui Autodesk
Revit dieksplorasi dengan mendetail pada fungsionalitas perangkat
lunak dan teknik yang digunakan. Metode pengumpulan data yang
dipakai dalam penelitian ini adalah metode literatur yang berupa
kumpulan dari fakta kajian yang digunakan sebagai landasan teori
suatu penelitian, dan juga memakai metode studi dokumen yang
berupa data sekunder yang diperoleh penulis secara tidak langsung.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang
efisiensi, akurasi, dan manfaat penggunaan Autodesk Revit dalam
mempermudah proses analisis quantity take-off.
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1. PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir industri di bidang konstruksi mengalami perkembangan
dan tranformasi dalam hal teknologi dan metodologi. Dalam upaya meningkatkan efisiensi,
akurasi, dan keselarasan proyek, analisis Quantity Take-Off (QTO) memegang peranan yang
sangat penting pada proyek. Ketidakakuratan dalam analisis quantity take-off dapat
menyebabkan biaya yang tidak terduga, penundaan pekerjaan, dan permasalahan lain yang
berdampak negatif pada proyek.

Oleh karena itu salah satu cara untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi proyek
diciptakanlah BIM (Building Information Modeling) yang mampu memberikan keberhasilan dalam
proyek. BIM membantu dalam proses pengelolaan data bangunan selama life cycle-nya. Konsep
BIM telah muncul sejak era 1970-an dan istilah BIM pertama kali muncul pada makalah tahun
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1992 oleh G.A. van Nederveen dan F. P. Tolman. Dan salah satu perangkat lunak yang berbasis
BIM adalah Autodesk Revit, perangkat lunak tersebut mampu memvisualisasikan proyek yang
lebih akurat dan efisien yang cukup membantu dalam industri konstruksi.

Menurut beberapa pakar di bidang konstruksi Indonesia masih memakai metode
perhitungan konvensional yang berdasarkan gambar 2D Autocad kemudian dilanjut dengan
Microsoft Excel yang berpedoman pada SMM (Standard Method of Measurement). SMM sendiri
merupakan pedoman atau aturan yang berisikan tentang cara mengambil volume, menyusun
item pekerjaan, dan menuliskan uraian bangunan. Standarisasi ini sudah banyak dimiliki oleh
negara lain, namun sayangnya di Indonesia masih belum ada yang mengakibatkan memakai
standarisasi dari negara lain bahkan banyak pihak jasa konstruksi yang memakai standarisasinya
sendiri. Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan diatas maka pada
penelitian ini bertujuan untuk melakukan studi mendalam mengenai penggunaan Autodesk Revit
dalam analisis quantity take-off jika dilihat dari segi akurasi dan efisien yang mengacu pada
kelebihan dan kekurangannya dalam lingkup proyek konstruksi.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Metode Analisis
Metodologi penelitian ini melibatkan analisis komprehensif dimana jenis penelitian
ini membandingkan terhadap fitur-fitur Autodesk Revit yang mendukung proses quantity
take-off. Perbandingan dilakukan antara metode manual konvensional dan BIM (Building
Information Modeling) dari pemanfaatan Autodesk Revit dalam hal efisiensi dan akurasi
dalam analisis quantity take-off . Penelitian ini diawali dengan membuat contoh kasus
yang nantinya akan dihitung menggunakan metode manual konvensional dan juga
menggunakan metode BIM (Building Information Modeling) dengan menggunakan
bantuan Autodesk Revit, kemudian hasil perhitungan dari kedua metode tersebut akan

dibandingkan.

2.2 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dipakai ada 2 macam vyaitu :
2.2.1 Metode Literatur
Metode ini merupakan serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan
mengumpulkan data dan mengidentifikasi referensi teori yang relavan dengan
kasus atau permasalahan yang diteliti.

2.2.2 Metode Studi Dokumen
Studi dokumen merupakan metode pengumpulan data yang meneliti berbagai
macam dokumen yang berguna untuk bahan analisis, jenis data yang dipakai pada
penelitian ini adalah data sekunder atau data yang diperoleh penulis secara tidak
langsung.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam hasil penelitian ini diberikan contoh pemodelan sederhana bangunan 2 lantai dan
juga data pada tabel 1, yang nantinya akan dijelaskan bagaimana tahapan pembuatannya
menggunakan Autodesk Revit dan selanjutnya melakukan analisa quantity take-off.
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Tabel 1.Data Pemodelan Sederhana

Item Lantai 1 (m) Lantai 2 (m)
Panjang 4 4
Lebar 3 3
Tinggi 3,5 3,5
Ukuran kolom 15 x 15, 15 x 15,

15x 20 15x 20
Ukuran Balok 15x 20 15x 20
Tebal Plat 12 12

Gambar 1 merupakan permodelan sederhana dari contoh kasus yang akan diuji, permodelan
tersebut menggambarkan struktur bangunan 2 lantai dengan beberapa elemen yaitu kolom,
balok, dan plat.

Gambar 1. Permodelan Struktur Bangunan

3.1 Tahapan Permodelan
Berikut tahapan dalam membuat permodelan tersebut:
3.1.1 Setelah membuat projek baru langkah pertama adalah membuat grid untuk
menentukan bentuk bangunan yang akan dibuat, gambar 2 dibawah ini merupakan
contoh grid atau acuan awal dalam membuat permodelan.
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. Gbr 2. Pembuatan Grid Pda Autodesk Revit
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3.1.2 Setelah membuat grid tahapan selanjutnya yaitu membuat kolom dengan cara
memilih kolom di tab struktur kemudian dilanjut dengan memilih tipe kolom yang
diinginkan, pada permodelan tersebut menggunakan 2 tipe yaitu 15x20 dan 15x15
selanjutnya tahap terakhir tinggal menempatkan kolom diposisi yang diinginkan.

Gambar 3. Pembuatan Kolom Pada Autodesk Revit

3.1.3 Setelah kolom sudah terbuat langkah selanjutnya adalah membuat balok, dengan
cara yang sama seperti kolom yaitu memilih opsi balok di tab struktur kemudian
menentukan tipe yang akan digunakan, pada permodelan tersebut menggunakan
tipe 15x20 dan untuk tahap terakhir tinggal menempatkan balok diposisi yang
diinginkan.
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Gambar 4. Pembuatan Balok Pada Autodesk Revit

3.1.4 Langkah selanjutnya apabila balok dan kolom sudah selesai yaitu membuat plat
lantai dengan cara memilih opsi plat lantai di tab struktur kemudian menentukan
tipe yang akan digunakan dan setelah itu tinggal membuat area untuk plat lantai
di posisi yang diinginkan.
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Gambar 5. Pembuatan Plat Lantai Pada Autodesk Revit

3.1.5 Setelah semua permodelan untuk bangunan sudah selesai maka untuk selanjutnya
membuat schedule untuk masing-masing item elemen, dengan cara membuat
schedule baru di tab schedule dan memilih semua item yang akan ditampilkan di
schedule nantinya.Gambar 6 merupakan contoh schedule kolom yang sudah
selesai dibuat.
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Gambar 6. Contoh Schedule Kolom Pada Autodesk Revit

3.2 Analisa Perhitungan
Untuk tahapan selanjutnya yaitu analisa perhitungan volume, dapat diperhatikan dari
tabel 2 yang merupakan hasil perhitungan dari Autodesk Revit dan perhitungan sendiri
yang telah direkap menjadi satu, kemudian dilakukan perbandingan per item antara
kedua hasil dan dilakukan analisis.
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Tabel 2.Tabel Perhitungan Volume

Item Volume Volume
Perhitungan  Perhitungan
Sendiri (m?) Revit (m?)

Kolom 1,155 1,142

Balok 1,500 0,950

Plat 5,430 5,760

3.2.1 Analisa Item Kolom
Untuk elemen kolom sendiri terdapat perbedaan sebesar 0,013 m3. Pada dasarnya
perhitungan di Revit sudah sama seperti pada perhitungan sendiri yaitu sisi
dikalikan sisi kemudian dikalikan tinggi kolom tersebut. Namun pada bagian
perpotongan antara kolom, balok, dan plat ada perbedaan pada metode Revit,
sehingga otomatis terbaca berapa efisiensi dari perpotongan tersebut.

3.2.2 Analisa Item Balok
Untuk item balok perbedaan terlihat sangat jelas yaitu sebesar 0,550 m3. Ini
terjadi akibat pengambilan bentang bersih untuk masing-masing balok, maka
perhitungan pada Revit lebih menjanjikan karena secara otomatis sistem sudah
mendeteksi terhadap pengambilan bentang bersih pada contoh permodelan
diatas.

3.2.3 Analisa Item Plat
Pada plat juga terjadi perbedaan yang cukup besar yaitu 0,330 m3, hal ini
dikarenakan perbedaan asumsi dalam perhitungan yang digunakan pada revit
dengan perhitungan sendiri, pada perhitungan revit langsung dikalikan antara
panjang dan lebar kemudian dikalikan lebar. Sedangkan pada perhitungan sendiri
masih ada pengurangan terhadap pengambilan bentang bersih yaitu dengan cara
luas plat dikurangi dengan luas bersih dari kolom dan balok.

4, KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambil dari contoh permodelan diatas adalah Autodek Revit mampu
melakukan analisis quantity take-off, karena memiliki beberapa keunggulan sebagai berikut:

1.

2.

Revit mampu melakukan analisa quantity take-off dengan lebih akurat dan efisien
dikarenakan adanya fitur 3D yang lebih lengkap yang mudah dipahami antar disiplin.
Apabila dilihat dari segi perhitungan volume, Revit jauh lebih akurat dan lebih efisien
dari pada perhitungan manual, Revit mampu secara otomatis menghitung perbedaan
perpotongan dari suatu elemen bangunan dan juga mampu menghitung pengambilan
berat bersih dari setiap elemen.

Dengan menggunakan Revit kemungkinan terjadinya underestimate dan overestimate
semakin berkurang karena Revit telah terbukti mampu melakukan analisis quantity take
off lebih akurat dari pada perhitungan sendiri.

Revit juga sangat membantu dalam hal efisien waktu dikarenakan terdapat tools
Scheduling yang memungkinkan untuk menghasilkan daftar kuantitas dari item tertentu,
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dan semua perubahan yang terjadi pada desain akan secara otomatis berubah juga pada
scheduling.

Namun masih banyak hal yang harus diperhatikan dalam Autodesk Revit yang bisa saja

menjadi kelemahan pada software tersebut, seperti :

1. Proses pemodelan yang relatif lama karena harus dituntut ketelitiannya agar mencapai
hasil yang maksimal.

2. Kemampuan dari pihak yang akan menggunakan Revit juga dituntut harus baik,
mengingat tuntutan ketelitian dalam pemodelan harus teliti dan akurat, apabila dalam
permodelan sudah tidak sesuai maka perhitungan volume yang didapat juga akan tidak
sesuai.
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